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Abstract 

This study aimed to: (1) increase the ability of students 'mathematical connection, (2) improving 

student learning activities, and (3) increase the positive response to the students' learning of 
mathematics. The approach applied in the process is the approach or Contextual Teaching and 

Learning (CTL) on learning mathematics with the material geometry. The subjects were 

students of class VII-2 junior Nurhasanah Terrain Private Lessons Year 2015/2016 a total of 32 

people. The data collection is done by observation to measure learning activities, tests to 
measure students' mathematical connection capabilities, and a questionnaire to measure the 

positive response of students in learning mathematics. Based on the results of research and 

discussion can be concluded that: (1) an increase in student mathematics connection ability with 
classical average percentage of 65.63% in the first cycle and amounted to 87.50% in the second 

cycle, (2) an increase in students' learning activities with an average percentage of 80.72% in 

the first cycle and amounted to 87.86% in the second cycle, and (3) an increase in the positive 
response of students to the study of mathematics by applying the approach CTL with an average 

of 3.33 in the first cycle with good criteria and an average of 3.56 in the first cycle with the 

criteria very well.  

 
Keywords:    Contextual Teaching and Learning, Math Connections Capabilities 

 

Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk: (1) meningkatkan kemampuan koneksi matematika siswa, (2) 

meningkatkan aktivitas belajar siswa, dan (3) meningkatkan respon positif siswa terhadap 

pembelajaran matematika. Pendekatan yang diterapkan dalam proses adalah pendekatan 
Contextual Teaching and Learning (CTL) pada pembelajaran matematika dengan materi 

geometri. Subjek penelitian adalah siswa kelas VII-2 SMP Swasta Nurhasanah Medan Tahun 

Pelajaran 2015/2016 sebanyak 32 orang. Pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi 

untuk mengukur aktivitas belajar, tes untuk mengukur kemampuan koneksi matematika siswa, 
dan angket untuk mengukur respon positif siswa dalam pembelajaran matematika. Berdasarkan 

hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa: (1) terjadi peningkatan kemampuan 

koneksi matematika siswa dengan rata-rata persentase klasikal sebesar 65,63% pada siklus I dan 
sebesar 87,50% pada siklus II, (2) terjadi peningkatan aktivitas belajar siswa dengan rata-rata 

persentase sebesar 80,72% pada siklus I dan sebesar 87,86% pada siklus II, dan (3) terjadi 

peningkatan respon positif siswa terhadap pembelajaran matematika dengan menerapkan 

pendekatan CTL dengan rata-rata sebesar 3,33 pada siklus I dengan kriteria baik dan rata-rata 
sebesar 3,56 pada siklus I dengan kriteria sangat baik.  

 

Kata kunci: Contextual Teaching and Learning, kemampuan koneksi matematika  

Matematika merupakan suatu 

landasan dan kerangka perkembangan 

ilmu pengetahuan dan teknologi. Dalam 

kehidupan sehari-hari, konsep dan prinsip 
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matematika banyak digunakan dan 

diperlukan, baik sebagai alat bantu dalam 

penerapan-penerapan bidang ilmu lain 

maupun dalam pembangunan matematika 

itu sendiri. Hal ini dipertegas oleh 

Hudoyo (2003:23), bahwa matematika 

bukanlah ilmu yang hanya untuk 

keperluan dirinya sendiri, tetapi ilmu 

yang bermanfaat untuk sebagian umat 

besar untuk ilmu-ilmu lain. Kemajuan 

sains dan teknologi yang begitu pesat 

dewasa ini tidak lepas dari peranan 

matematika. Boleh dikatakan landasan 

utama sains dan teknologi adalah 

metematika. Sehubungan dengan hal 

tersebut Sriyanto (2007:45) menya-takan 

bahwa: “Penguasaan terhadap bidang 

studi matematika merupakan suatu 

keharusan, apalagi di era persaingan 

global seperti saat sekarang. Sebab selain 

matematika sebagai pintu masuk 

menguasai sains dan teknologi yang 

berkembang begitu pesat dewasa ini, 

dengan belajar matematika orang dapat 

mengembangkan kemampuan berpikir 

secara sistematis, logis, kritis dan kreatif 

yang sungguh dibutuhkan dalam 

kehidupan sehari-hari.” Tujuan 

pembelajaran matematika dalam 

kurikulum di Indonesia yang ingin 

dicapai adalah meningkatkan: (1) 

kemampuan pemecahan masalah 

(problem solving), (2) kemampuan 

berargumentasi (reasoning), (3) 

kemampuan berkomunikasi (commu-

nication), (4) kemampuan membuat 

koneksi (connection), dan (5) 

kemampuan representasi (represent-

tation). 

Berdasarkan hasil wawancara 

dengan Kepala Sekolah SMP Nurha-

sanah Medan bahwa dalam empat tahun 

terakhir ini tidak pernah siswa 

tamatannya lulus Ujian Nasional (UN) 

100%. Hal ini dikarenakan ada nilai 

belum tuntas pada khusunya untuk mata 

pelajaran matematika. Rendah-nya nilai 

matematika siswa harus ditinjau dari lima 

aspek pembelajaran umum matematika 

sebagaimana yang dirumuskan dalam 

National Council of Teachers of 

Mathematic (NCTM, 2000:53), yakni: 

“Menggariskan pe-serta didik harus 

mempelajari matematika melalui 

pemhaman dan aktif membangun 

pengetahuan yang dimiliki sebelumnya. 

Untuk mewujud-kan hal itu, 

pembelajaran matematika dirumuskan 

lima tujuan umum yaitu: belajar untuk 

berkomunikasi, belajar untuk bernalar, 

belajar untuk memecahkan masalah, 

belajar untuk koneksi dan pembentukan 

sikap positif terhadap matematika”. 

Hal ini terjadi karena pembe-

lajaran matematika yang diajarkan 

cenderung monoton dan pada umumnya 

menggunakan metode yang kurang 

bervariasi dan hanya berpe-gang pada 

diktat  atau paket saja. Slameto (2010:65) 

menyatakan bahwa: “Guru biasa 

mengajar dengan metode ceramah saja 

sehingga siswa menjadi bosan, 

mengantuk, pasif, dan hanya mencatat 

saja”. Pada proses pembelajaran 

matematika masih sering ditemui adanya 

dominasi guru yang mengakibatkan 

siswa cenderung lebih bersifat pasif. 

Disamping itu, proses pembelajaran 

matematika yang ditemui pada umumnya 

masih secara konvensional dengan hanya 

men-dengar ceramah dari guru, sehingga 

sebagian siswa menjadi cepat bosan dan 

malas dalam mengikuti materi pelajaran. 

Akibatnya penguasaan mereka terhadap 

materi yang diberikan tidak tuntas. 

Dengan demikian, hasil belajarnya 

menjadi rendah. Untuk dapat memahami 

suatu  

Tabel 1. Rata-rata Nilai Ulangan Matematika Materi Geometri 

Pokok Bahasan/Sub Pokok Bahasan Nilai Formatif 
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2012/2013 2013/2014 2015/2016 

Mengidentifi- kasi sifat-sifat persegi 

panjang, persegi, layang-layang, dan 

belah ketupat. 

5,0 5,5 6,0 

Menghitung keliling dan luas persegi 

panjang, persegi, layang-layang, dan 

belah ketupat serta menggunakan-nya 

dalam pemecahan masalah. 

5,0 5,5 5,5 

 

konsep atau teori dalam pembelajaran 

matematika bukanlah suatu pekerjaan 

mudah. Sehingga untuk mempelajari 

matematika dengan baik diperlukan 

aktivitas belajar yang baik pula. Hasil 

belajar matematika siswa SMP 

Nurhasanah Medan sampai saat ini 

masih belum memperlihatkan hasil yang 

baik. Sebagai contoh dapat terlihat dari 

rata-rata nilai ulangan harian siswa 

kelas VII SMP Nurhasanah pada materi 

Geometri pada tiga tahun terakhir 

berdasarkan arsip guru mata pelajaran 

Berdasarkan data pada tabel 1         

bahwa hasil belajar siswa masih sangat 

rendah. Hal ini dikarenakan siswa 

kurang memahami dasar materi 

geometri sehingga hasil yang dipe-roleh 

siswa pada akhir pembelajaran masih 

kurang optimal. Rendahnya hasil belajar 

matematika siswa tidak terlepas dari 

peran guru dalam mengelola 

pembelajaran. Menurut Marpaung 

(2004:67), bahwa guru cenderung 

memindahkan pengetahuan yang 

dimiliki kepikiran siswa, mementingkan 

hasil dari pada proses, mengajarkan 

secara berurut halaman per halaman 

tanpa membahas keterkaitan antara 

konsep-konsep atau masalah. Dalam 

pembelajaran matematika guru 

cenderung menekankan siswanya untuk 

meniru guru dalam menyelesaikan soal-

soal sehingga lebih bersifat hapalan.  

 

METODE 

 

Penelitian dilakukan di SMP 

Nurhasanah Medan pada Bulan Maret 

2013 semester 2 Tahun Pelajaran 

2012/2013. Subjek penelitian ini adalah 

siswa kelas VII-2 SMP Nurhasanah 

Medan Tahun Pelajaran 2012/2013 

yang berjumlah 32 orang. Siswa laki-

laki berjumlah 13 orang dan siswa 

perempuan berjumlah 19 orang.  

Indikator keberhasilan berda-

sarkan kriteria ketuntasan minimal 

(KKM) yang diberlakukan di SMP 

Swasta Nurhasanah Medan, dimana 

penelitian tindakan kelas ini ditunjukan 

untuk meningkatkan kemampuan 

koneksi dan representasi matematika 

siswa kelas VII-2 SMP Swasta 

Nurhasanah Medan pada materi 

geometri. Keberhasilan pene-litian ini 

ditandai dengan indikator: 

1. Hasil kemampuan koneksi 

matematika siswa minimal 70,00 

(berdasarkan KKM kelas VII-2 

SMP Swasta Nurhasanah Medan). 

2. Persentase ketuntasan klasikal 

minimal 85,00% dari semua sampel 

penelitian. 

3. Aktivitas belajar siswa minimal 

80,00% dengan kategori baik. 

4. Aktivitas guru minimal 80,00% 

dengan kategori baik. 
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5. Respon yang diberikan siswa dalam 

pembelajaran matematika dengan 

menerapkan pendekatan CTL 

minimal positif. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil Penelitian Siklus I 

Berdasarkan kesepakatan dengan 

guru, penelitian dilaksanakan setiap hari 

Rabu dan Jumat pada jam pembelajaran 

Matematika di kelas VII-2 SMP Swasta 

Nurhasanah Medan Tahun Pelajaran 

2012/2013 materi geometri. Menurut 

guru, dalam mempelajari keliling dan 

luas bangun geometri, umumnya siswa 

tidak memahami konsep rumus tersebut. 

Selama ini siswa menghafal rumus 

keliling dan luas bangun datar tersebut. 

Hal ini menunjukkan bahwa siswa perlu 

memperhatikan aspek koneksi dan 

representasi dalam pembelajaran 

matematika, agar siswa tidak perlu 

menghafal, cukup dengan 

mengkoneksikan konsep-konsep yang 

telah siswa ketahui. 

 

 

Perencanaan 

Adapun beberapa perenca-naan 

yang harus dilakukan oleh peneliti 

sebelum melakukan tindakan penelitian 

adalah sebagai berikut: (a) Menyusun 

rencana pelaksanaan pembelajaran 

(RPP) matematika materi geometri 

sesuai dengan tahap-tahap pendekatan 

CTL yang digunakan sebagai acuan 

dalam melaksanakan tindakan. (b) 

Meren-canakan pembagian kelompok 

secara heterogen berdasarkan dari segi 

latar belakang sosial dan kemampuan 

intelektual siswa. Dalam menentukan 

pembagian kelompok dibantu oleh 

teman sejawat. (c) Membuat lembar 

pengamatan aktivitas guru dalam 

menerapkan pendekatan CTL dalam 

membelajarkan pembelajaran mate-

matika tentang geometri. (d) Membuat 

lembar pengamatan aktivitas siswa 

untuk mengamati aktivitas siswa selama 

penerapan tindakan. (e) Menyiapkan 

lembar Aktivitas siswa (LAS) yang 

digunakan secara berkelompok. (f) 

Menyusun tes evaluasi untuk meng-

ukur kemampuan koneksi dan 

representasi matematika siswa. (g) 

Menyiapkan angket untuk mengukur 

respon siswa terhadap pembelajaran 

matematika dengan menerapkan 

pendekatan CTL. (h) Mengkoordi-

nasikan tindakan dengan teman sejawat 

sebagai pengamat dalam proses 

pembelajaran nantinya. 

 

Tindakan 

Melaksanakan semua peren-

canaan yang telah disusun dengan 

menerapkan pendekatan CTL dalam 

proses pembelajaran matematika. 

Pelaksanaan tindakan pada siklus I 

dilaksanakan selama 2 (dua) kali 

pertemuan dalam proses pembe-lajaran 

dan 1 (satu) kali pertemuan melakukan 

evaluasi untuk mengukur kemampuan 

koneksi dan representasi matematika 

siswa. 

 

Pengamatan dan Evaluasi 

Selama kegiatan pelaksanaan 

siklus I yang terdiri dari 2 (dua) kali 

pertemuan, semua observer melaku-kan 

pengamatan terhadap aktivitas guru dan 

aktivitas siswa pada pembelajaran 

matematika dengan menerapkan 

pendekatan CTL.  

 

Tabel 2.   Kemampuan Koneksi Siswa 

Keterangan 
Banyak 

Siswa 
Persentase 

Tuntas 

belajar 
21 65,63% 
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Tidak tuntas 
belajar  

11 34,37% 

Rata-rata 

kelas  
69,01 

Ketuntasan 
belajar 

klasikal 
65,63%

 

 

Refleksi 

Sebelum peneliti melakukan 

refleksi bersama rekan sejawat terhadap 

semua hasil evaluasi dan pengamatan 

selama proses pembe-lajaran 

matematika dengan menerap-kan 

pendekatan CTL. Peneliti menyebarkan 

angket kepada seluruh siswa setelah tes 

kemampuan koneksi dan selesai 

dilaksanakan oleh siswa. Tujuan angket 

respon siswa ini adalah untuk 

mengetahui bagaimana respon siswa 

terhadap pembelajaran matematika 

dengan menerapkan pendekatan CTL 

materi geometri, diperoleh bahwa siswa 

memberi respon positif terhadap setiap 

pernyataan yang diberikan. Walaupun 

ada beberapa siswa masih tidak setuju 

pada beberapa pernyataan yang 

diberikan, namun sudah memberikan 

respon yang positif dengan rerata skor 

3,33. Sehingga dapat dikatakan bahwa 

siswa sudah mempunyai respon positif 

terhadap pendekatan CTL yang 

dilaksanakan di siklus I materi geometri 

pada pembelajaran mate-matika. Namun 

hasil aktivitas guru, kemampuan 

koneksi dan matematika siswa belum 

memenuhi indikator keberhasilan, maka 

tindakan akan dilanjutkan pada siklus 

selanjutnya yakni siklus II. 

Sebelum melanjutkan tin-dakan 

selanjutnya, maka ada beberapa aspek 

yang harus dilakukan oleh peneliti 

terhadap siswa yang belum berhasil, di 

antaranya adalah: (1) Melakukan 

wawancara kepada siswa yang masih 

mengalami kesulitan, (2) Mengidentifikasi 

kesulitan yang dihadapi siswa, (3) 

Memberikan LAS tambahan terhadap 
bagian yang belum dimengerti oleh siswa, 

(4) Memberikan tugas secara individual. 

Hasil refleksi inilah yang akan digunakan 
untuk melakukan revisi terhadap rencana 

pada siklus II. Kekurangan-keku-rangan 

pada siklus I ini menjadi pertimbangan 

rencana pada siklus II. 
 

Hasil Penelitian Siklus II 

Tindakan dalam penelitian ini 

merupakan tindaklanjut dari hasil 

refleksi siklus I. Tindakan siklus II ini 

dilaksanakan sebagai upaya untuk 

memperbaiki dan memecahkan ma-

salah yang muncul pada siklus I. 

Penekanan pada siklus II yaitu kegiatan 

untuk menemukan jawaban dari 

permasalahan yang diberikan dan LAS.  

Deskripsi hasil penelitian siklus II 

ditunjukan sebagai berikut: 

 

 

Perencanaan 
Secara umum kegiatan-kegiatan yang 

dilakukan pada setiap tahap dalam siklus II 

adalah sama dengan kegiatan-kegiatan pada 
siklus I. Perubahan yang mendasar adalah 

pola jenis tindakan yang diberikan 

sebagaimana sudah dikemukakan 
sebelumnya. Rencana tindakan pada siklus 

II disusun berdasarkan hasil refleksi dan 

analisis data pada siklus I. Pada siklus II 
rencana tindakan yang dilakukan adalah 

mengubah anggota kelompok dengan cara 

mengelompokan siswa secara hetero-gen 

berdasarkan hasil tes kemam-puan koneksi 
dan representasi matematika siswa pada 

siklus I, serta guru lebih memperhatikan 

aktivitas belajar siswa dalam proses 
pembelajaran matematika  dengan 

menerapkan pendekatan CTL. 

 

Tindakan 

Melaksanakan semua perencanaan yang 

telah disusun dengan menerap-kan 

pendekatan CTL dalam proses 

pembelajaran matematika. Pelaksa-naan 
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tindakan pada siklus II dilaksanakan 

selama 2 (dua) kali pertemuan dalam 

proses pembe-lajaran dan 1 (satu) kali 

pertemuan melakukan evaluasi untuk 

mengukur kemampuan koneksi dan 

representasi matematika siswa. 

Pengamatan dan Evaluasi 

Tabel 3.   Kemampuan Koneksi Siswa 

Keterangan 
Banyak 
Siswa 

Persentase 

Tuntas 

belajar 
28 87,50% 

Tidak tuntas 
belajar  

4 12,50% 

Rata-rata 

kelas  
78,65 

Ketuntasan 
belajar 

klasikal 
87,50%

 

Selama kegiatan pelaksanaan 

siklus II yang terdiri dari 2 (dua) kali 

pertemuan, semua observer mela-kukan 

pengamatan terhadap aktivitas guru dan 

aktivitas siswa pada pembelajaran 

matematika dengan menerapkan 

pendekatan CTL.  

 

Refleksi 

Sebelum peneliti melakukan 

refleksi bersama rekan sejawat terhadap 

semua hasil evaluasi dan pengamatan 

selama proses pembe-lajaran 

matematika dengan menerap-kan 

pendekatan CTL. Peneliti menyebarkan 

angket kepada seluruh siswa setelah tes 

kemampuan koneksi dan representasi 

selesai dilaksanakan oleh siswa. Tujuan 

angket respon siswa ini adalah untuk 

mengetahui bagaimana respon siswa 

terhadap pembelajaran matematika 

dengan menerapkan pendekatan CTL 

materi geometri, diperoleh bahwa siswa 

memberi respon sangat positif terhadap 

setiap pernyataan yang diberikan. 

Walaupun ada beberapa siswa masih 

tidak setuju pada beberapa pernyataan 

yang diberikan, namun sudah 

memberikan respon yang sangat positif 

dengan rerata skor 3,56. Sehingga dapat 

dikatakan bahwa siswa sudah 

mempunyai respon positif terhadap 

pendekatan CTL yang dilaksanakan di 

siklus II materi geometri pada 

pembelajaran matematika. 

Dengan demikian, keefek-tifan 

proses pembelajaran ditinjau dari 

ketuntasan hasil belajar yang didasarkan 

pada hasil tes kemampuan koneksi dan 

representasi matematika siswa pada 

siklus II. Berdasarkan hasil tes 

kemampuan koneksi dan representasi 

matematika siswa siklus II diperoleh 

ketuntasan klasikal untuk kemampuan 

koneksi matematika sebesar 87,50% 

atau 28 siswa yang telah memenuhi 

KKM, sedangkan ketuntasan klasikal 

untuk kemampuan representasi 

matematika sebesar 93,75% atau 30 

siswa yang telah memenuhi KKM. 

Berdasarkan hasil tersebut disimpulkan 

bahwa hasil kemampuan koneksi  mate-

matika siswa siklus II sudah memenuhi 

kriteria indikator keberha-silan yakni 

persentase ketuntasan klasikal minimal 

85,00%, sehingga pembelajaran tidak 

perlu dilanjutkan pada siklus 

berikutnya. 

Setelah pengolahan data yang 

telah didapat pada tindakan siklus II 

selesai, maka peneliti beserta teman 

sejawat melakukan refleksi berdasar-

kan hasil yang telah dicapai.  Adapun 

refleksi tersebut adalah sebagai berikut: 

Pertama, pengelolaan bela-jar dengan 

membagi kelompok belajar yang terdiri 

dari 5-6 siswa dengan LAS sebagai 

media belajar memberi pengalaman 

belajar lebih bermakna kepada siswa. 

Alasan memperkecil jumlah siswa 

dalam kelompok agar siswa lebih 

terkontrol sehingga siswa lebih aktif 

dan lebih maksimal dalam 

pembelajaran. Pelaksanaan 
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pembelajaran di siklus II siswa mulai 

terbiasa dengan pendekatan CTL, 

sehingga kendala-kendala yang 

dihadapi mulai dapat teratasi. Siswa 

mulai berani untuk bertanya, 

memberikan tanggapan, dan 

memberikan ide/pendapat/ argumen 

serta mampu menarik kesimpulan 

terhadap masalah yang telah 

diselesaikan. Kedua, Berda-sarkan hasil 

pengamatan oleh observer terhadap 

aktivitas guru dan zpersentase yang 

diperoleh pada pertemuan ketiga 

diperoleh persen-tase 85,97% sudah 

termasuk dalam ketegori baik, dan pada 

pertemuan keempat diperoleh 

persentase 86,53% juga termasuk dalam 

kategori baik dan secara umum aktivitas 

guru sudah mencapai kriteria baik 

dengan rata-rata persentase sebesar 

86,25%.  

Berdasarkan hasil persentase 

yang diperoleh di atas, menunjukan 

peningkatan yang signifikan sehing-ga 

dapat disimpulkan bahwa proses 

pembelajaran yang dilakukan guru 

dalam mengelola pembelajaran dengan 

menerapkan pendekatan CTL pada 

siklus II telah memenuhi kriteria 

keberhasilan proses pembe-lajaran 

dengan penilaian yang baik pula. 

Ketiga, pengamatan yang 

dilakukan oleh observer terhadap 

aktivitas siswa selama kegiatan 

pembelajaran berlangsung sudah 

menunjukan pada tingkat keaktifan 

yang lebih baik. Hal ini didasarkan pada 

hasil persentase setiap pertemuan yakni 

pada pertemuan ketiga diperoleh 

persentase 87,14% termasuk dalam 

kategori baik, pada pertemuan keempat 

diperoleh persentase 88,57% juga 

termasuk dalam kategori baik, dan 

secara umum aktivitas siswa dalam 

proses pembelajaran matematika 

dengan menerapkan pendekatan CTL 

sudah baik dengan persentase rata-rata 

sebesar 87,86%. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa aktivitas 

siswa selama kegiatan pembelajaran 

berlangsung dengan menerapkan 

pendekatan CTL sudah menunjukan 

pada tingkat keaktifan yang lebih baik 

lagi. Hal ini dapat dilihat dari hampir 

seluruh indikator aktivitas siswa telah 

tercapai. Hal ini karena siswa sudah 

terbiasa dengan pendekatan 

pembelajaran yang digunakan oleh 

peneliti. Keempat, tingkat hasil 

kemampuan koneksi dan representase 

matematika siswa pada siklus II telah 

mencapai ketuntasan belajar secara 

klasikal dan memenuhi indikator 

keberhasilan minimal 85,00%. Dengan 

demikian, pelaksanaan pembelajaran 

pada siklus II telah tuntas dan tidak 

perlu dilanjutkan pada siklus 

berikutnya. 

 

Pembahasan  

Berdasarkan hasil-hasil yang 

diperoleh dalam pengujian hipotesis 

tindakan dapat dikemukakan bahwa: 

 

1. Peningkatan Kemampuan Ko-

neksi Matematika Siswa Melalui 

Pendekatan Contex-tual Teaching 

and Learning atau CTL 

Peningkatan kemampuan 

koneksi matematika siswa pada 

penelitian ini terjadi sebagai imbas dari 

kemampuan guru dalam melaksanakan 

pembelajaran dengan menerapkan 

pendekatan CTL dan penggunaan bahan 

ajar (LAS) yang bersifat kontekstual. 

Melalui langkah-langkah pendekatan 

CTL, informasi materi yang 

disampaikan dalam bentuk masalah 

kontekstual yang menantang pada setiap 

LAS telah menarik minat siswa untuk 

menemukan jawabannya melalui 
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kegiatan sharing proses antar siswa 

pada saat mereka melakukan diskusi.  

Adanya diskusi telah mencip-

takan komunikasi verbal antar siswa 

dimana siswa saling berbagi ide dan 

gagasan dalam menyampaikan pen-

dapatnya dengan kata-kata yang sesuai 

dengan pemahaman mereka dan 

membandingkannya dengan pendapat 

temannya tanpa harus takut membuat 

kesalahan dalam memecah-kan 

masalah. Melalui kegiatan diskusi 

kelompok akan terjadi elaborasi kognitif 

yang baik, yang dapat meningkatkan 

daya nalar, keterlibatan siswa dalam 

pembela-jaran, memberi kesempatan 

pada mereka untuk menyampaikan ide 

dan pendapatnya terhadap masalah yang 

diberikan. Pada saat diskusi terjadi, 

guru membimbing dan melihat titik 

lemah yang dialami siswa dalam 

menemukan solusi dari masalah yang 

diberikan. Dari berbagai kelemahan 

siswa tersebut guru memberikan 

scaffolding berupa dorongan, petun-juk, 

contoh dan pertanyaan yang 

mengarahkan siswa untuk dapat 

menuliskan komponen yang diketa-hui, 

komponen yang ditanya dan pemodelan 

matematika. Adanya scaffolding yang 

diberikan guru menjadi penghubung 

pengetahuan siswa dengan apa yang 

mereka pelajari.  

Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa terjadi pening-katan 

kemampuan koneksi mate-matika siswa 

dalam pembelajaran matematika materi 

geometri melalui pendekatan CTL. 

 

2. Peningkatan Aktivitas Siswa 

Melalui Pendekatan Contex-tual 

Teaching and Learning atau CTL 

Keberhasilan peserta didik 

dalam belajar matematika tidak hanya 

dilihat dari keberhasilan siswa dalam 

menuntaskan materi, akan tetapi yang 

terpenting adalah bagaimana 

penuntasan materi itu dilakukan. 

Artinya aktivitas siswa dalam proses 

pembelajaran mate-matika juga sangat 

penting untuk diperhatikan. Pada 

konsep ini siswa dituntut sebagai siswa 

yang aktif dalam mengkonstruk 

pengetahuan-nya melalui: (a) aktivitas 

siswa dalam merumuskan tujuan 

pembela-jaran; (b) aktivitas siswa dalam 

melakukan prakarsa; (c) aktivitas siswa  

baik secara fisik, mental, emosional 

maupun intelektual dalam proses 

pembelajaran; (d) aktivitas siswa untuk 

mengevaluasi sendiri hasil 

pembelajaran yang telah dilakukan; dan 

(e) aktivitas siswa secara mandiri untuk 

melaksanakan kegiatan semacam tes 

dan tugas-tugas yang harus dikerjakan. 

Berdasarkan hasil pengamat-an 

terhadap aktivitas siswa selama 

pembelajaran matematika dengan 

menerapkan pendekatan CTL bahwa 

terjadi peningkatan aktivitas siswa yang 

sangat signifikan. Hal ini berdasarkan 

hasil pengamatan yang dilakukan oleh 

rekan sejawat sebagai observer dengan 

rata-rata persentase sebesar 80,72% 

pada siklus I menjadi 87,86 pada siklus 

II. Sejalan dengan meningkatnya 

aktivitas siswa dengan menerapkan 

pendekatan CTL pada pembelajaran 

matematika membuat kemampuan 

representasi matematika dan ketuntasan 

belajar siswa meningkat juga.  

Demikian juga, dengan keter-

libatan siswa dalam mencari dan 

memanfaatkan setiap sumber belajar 

masih berkategori sedang. Sehingga 

diperlukan sebuah upaya penyediaan 

sumber belajar yang dapat 

menjembatani pengetahuan yang sudah 

dimiliki siswa dengan pengetahuan 

yang akan mereka pelajari. Proses 

penjembatani yang dimaksud dalam hal 

ini adalah lembar aktivitas siswa yang 
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berisi masalah kontekstual. Piaget 

(dalam Trianto, 2009) memandang 

pengetahuan yang dibangun dalam 

pikiran anak sebagai akibat dari 

interaksi secara aktif dengan 

lingkungannya melalui proses asimilasi 

dan akomodasi.  Adapun faktor-faktor 

yang mempengaruhi agar terciptanya 

proses pembelajaran menjadi lebih baik, 

antara lain adalah: (1) Terciptanya 

hubungan timbal balik yang baik antara 

guru dan siswa, ditunjukkan dengan 

adanya kegiatan guru membimbing 

siswa yang memang sudah baik, 

peningkatan aktivitas siswa ditandai 

dengan berani tampilnya     siswa di 

depan kelas mempresentasikan hasil 

diskusi kelompoknya, (2) Adanya 

kekompakan siswa dalam berdiskusi 

dan menyelesaikan tugas yang diberikan 

oleh guru sehingga menumbuhkan 

suasana belajar yang kondusif, (3) 

Model/pendekatan pembelajaran yang 

baru sehingga siswa tidak merasa bosan 

dengan pengajaran yang selama ini 

dilaksanakan di kelas.  

Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa terjadi peningkatan 

aktivitas siswa dalam pembelajaran 

matematika melalui pendekatan CTL. 

 

3. Peningkatan Respon Siswa 

Melalui Pendekatan Contex-tual 

Teaching and Learning atau CTL 

Dari hasil penelitian dipe-roleh 

gambaran respon siswa terhadap 

pembelajaran matematika dengan 

menerapkan pendekatan CTL. Hasil 

angket siswa menunjukan bahwa rata-

rata respon siswa pada siklus I dan 

siklus II sangat positif. Pada siklus I 

sebesar 3,33 dengan kriteria bahwa 

siswa memberikan respon positif, dan 

pada siklus II sebesar 3,56 dengan 

kriteria bahwa siswa memberikan 

respon sangat positif. Hasil angket 

respon siswa ini ternyata berhubungan 

dengan kemampuan koneksi dan 

representasi matematika siswa. 

Kemampuan koneksi dan representasi 

matematika siswa berbanding lurus 

dengan respon siswa. Siswa yang 

memiliki rata-rata respon siswa 

terhadap pembelajaran matematika yang 

positif dan sangat positif akan memiliki 

kemampuan koneksi dan representasi 

matematika siswa yang lebih baik dan 

tuntas dalam pembelajaran, serta 

aktivitas dalam pembelajaran baik dan 

sangat baik. Siswa yang memiliki rata-

rata respon siswa terhadap pembelajaran 

matematika yang negatif akan memiliki 

kemampuan koneksi dan representasi 

matematika kurang dan cenderung tidak 

tuntas dalam pembelajaran, serta 

aktivitas dalam pembelajaran yang 

kurang baik. Siswa yang memiliki 

respon positif dan sangat positif juga 

cenderung untuk lebih aktif, kreatif, dan 

berani mengambil setiap kesempatan. 

Misalnya dalam bertanya, memberi-kan 

ide-ide dan menerangkan kepada teman-

temannya apabila ada hal-hal yang 

kurang dipahami dipahami oleh 

temannya. Dengan demikian, hasil 

penelitian ini menujukan bahwa 

pembelajaran dengan menerapkan 

pendekatan CTL memberikan dampak 

positif siswa terhadap pembelajaran 

matematika.  

SIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian 

yang telah diuraikan, maka dapat 

diperoleh beberapa simpulan sebagai 

berikut:  

1. Pembelajaran dengan menerap-kan 

pendekatan CTL dapat 

meningkatkan kemampuan ko-

neksi matematika siswa. Hal ini 

berdasarkan rata-rata persentase 

ketuntasan belajar siswa secara 
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klasikal yakni sebesar 65,63% pada 

siklus I menjadi 87,50% pada siklus 

II. 

2. Pembelajaran dengan menerap-kan 

pendekatan CTL dapat 

meningkatkan kemampuan re-

presentasi matematika siswa. Hal 

ini berdasarkan rata-rata persentase 

ketuntasan belajar siswa secara 

klasikal yakni sebesar 75,00% pada 

siklus I menjadi 93,75% pada   

siklus II. 

3. Pembelajaran dengan menerap-kan 

pendekatan CTL dapat 

meningkatkan aktivitas siswa dan 

membuat aktivitas siswa 

berkategori baik dalam 

pembelajaran. 

4. Pembelajaran dengan menerap-kan 

pendekatan CTL dapat memberikan 

respon positif bagi siswa dalam 

proses pembela-jaran matematika. 
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